BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data, pasangan calon Ra Latif-Mohni melalui
video kampanye pada kanal youtube Bangkalan sejahtera merepresentasikan
hegemoni kiai. Yang ditampilkan melalui 12 scene unit analisis dari 5 video di
kanal youtube Bangkalan Sejahtera. Hegemoni kiai yang ditampilkan melalui
penggunaan tanda atribut keagamaan (Papan nama Masjid, do’a bersama,
ziarah, acara haul) budaya santri (kebersamaan, musik hadrah), pemanfaatan
silsilah genealogis (ketoronan syekhona) melalui kharisma kakek buyutnya KH.
Kholil Bangkalan. Serta pengakuan dengan kalangan intelektual organik
(Muslimat NU, Fatayat dan Santri) yang selalu dibawa dalam kampanye.

Ra Latif mebangun kesamaan akan fungsinya melalui bentuk
pengakuan dengan kalangan intelektual organik. Gramsci memandang kalangan
intelektual sebagai pelaku atau organisatoris terjadinya pengendalian yang
dikenal hegemoni. Seperti melalui pernyataan langsung dari ketua tim kampanye
Moh. Kamil , Zainab Zuraidah istri Ra Latif ketika bertemu dengan Muslimat,
artikuasi budaya NU yang diusung dalam video kampanye, serta video ajakan
memilih yang menampilkan baground Masjid dan Pasarean Syaikhona Kholil.
Yang mana berdasarkan pandangan semiotika Peirce melalui model triadik

(representamen, objek, interpretan) penggunaan tanda tersebut mewakili tanda
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lainnya. Peneliti berhasil mengungkap sesuatu yang tidak terlihat (hegemoni)

melalui penggunaan tanda yang ditampilkan dalam video. Secara tidak langsung

Ra Latif ingin masyarakat memilih karena berdasarkan genealogis Ra Latif

seorang kiai (guruh) bagian dari Bani Kholil yang mendapat penghormatan

khusus di masyarakat. Sejalan dengan kultur masyarakat Bangkalan sebagai
masyarakat pesantren yang sangat menghormati posisi kiai (guruh) melebihi
institusi pemerintah dalam mencapai konsesus. Hal ini menurut peneliti sebagai
bentuk praktik dari hegemoni. Terbukti Ra Latif-Mohni memenangkan Pilkada
2018 dan saat ini menjabat sebagai Bupati-Wakil Bupati Bangkalan periode
2018-2023.
5.2 Rekomendasi
Berdasarkan pembahasan serta hasil dari penelitian mengenai
representasi hegemoni kiai pada video kampanye Bangkalan Sejahtera, dengan
metode analisis semiotika Charles Sanders Peirce. Terdapat beberapa saran yang
diberikan peneliti sebagai bentuk rujukan baik itu untuk bidang akademik atau
masyarakat. Serta diharapkan dapat berguna bagi semua kalangan.

1. Penelitian ini tentu memiliki banyak kekurangan serta jauh dari kata
sempurna. Sehingga bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan
penelitian sejenis dapat melakukan analisis melalui pandangan beberapa
tokoh semiotika lainnya seperti, Roland Barthes, John Fiske serta lainnya.

Serta peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian dengan
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menggunakan metode lainnya seperti analisis wacana kritis atau analisis isi
untuk mendapat hasil yang berbeda serta terbaru

Bagi masyarakat hendaknya lebih berfikir kritis dalam melihat sebuah
fenomena sosial salah satunya melalui video kampanye. Seperti pergeseran
peran Kiai yang saat ini terjun ke dunia politik dengan memanfaatkan
kemampuan kendalinya di masyarakat guna menjalankan misi poitiknya

melalui hegemoni.
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